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Penentuan Kadar Fenolik Total Kombinasi Ekstrak Daun Alpukat (Persea 

americana Mill.) dan Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) serta 

Potensi Antioksidan 

Azizah Lailatul Nadhifah 

 

ABSTRAK 

 

Kebiasaan hidup yang tidak baik dapat memicu berbagai macam penyakit yang 

disebabkan oleh radikal bebas. Hal ini dapat dicegah melalui pemberian zat 

antioksidan, salah satunya terdapat pada daun alpukat dan daun belimbing wuluh 

yang diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kadar fenolik total dan aktivitas antioksidan dari kombinasi 

esktrak daun alpukat (Persea americana Mill.) dan daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) serta membandingkan efektivitas aktivitas antioksidan 

ekstrak tunggal maupun kombinasi. Metode yang digunakan pada ekstraksi adalah 

maserasi, pada penentuan kadar fenolik total adalah Folin-Ciocalteu dan pada 

penentuan aktivitas antioksidan adalah DPPH dengan asam askorbat sebagai 

pembanding. Hasil menunjukkan bahwa pada perbandingan kombinasi ekstrak 

daun alpukat dan daun belimbing wuluh (50:50) memiliki kadar fenolik tertinggi 

sebesar 46,4 mg GAE/g, dan pada perbandingan kombinasi ekstrak yang sama 

memiliki nilai IC50 tertinggi sebesar 1,16 ppm. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak yang telah dikombinasikan memiliki efektivitas yang lebih baik daripada 

masing-masing ekstrak tunggal. 

Kata Kunci: Daun Alpukat, Daun Belimbing Wuluh, Kadar Fenolik Total, Aktivitas 

Antioksidan 
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Determination of Total Phenolic Content of a Combination of Avocado Leaf 

Extract (Persea americana Mill.) and Starfruit Leaf Extract (Averrhoa bilimbi 

L.) and Antioxidant Potential 

Azizah Lailatul Nadhifah 

 

ABSTRACT 

 

Unhealthy lifestyle habits can trigger various diseases caused by free radicals. This 

can be prevented by providing antioxidants, one of which is found in avocado leaves 

and starfruit leaves which are known to contain secondary metabolite compounds. 

This study aims to determine the total phenolic content and antioxidant activity of 

a combination of avocado leaf extracts (Persea americana Mill.) and starfruit leaves 

(Averrhoa bilimbi L.) and to compare the effectiveness of the antioxidant activity 

of single and combined extracts. The method used in extraction is maceration, in 

determining the total phenolic content is Folin-Ciocalteu and in determining the 

antioxidant activity is DPPH with ascorbic acid as a comparison. The results 

showed that the combination of avocado leaf extract and starfruit leaf extract 

(50:50) had the highest phenolic content of 46.4 mg GAE/g, and the same 

combination of extracts had the highest IC50 value of 1.16 ppm. This study shows 

that the combined extract has better effectiveness than each single extract. 

Keywords: Avocado Leaves, Starfruit Leaves, Total Phenolic Content, Antioxidant 

Activity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan menjadi masalah penting yang perlu diperhatikan di Indonesia. 

Gaya hidup masyarakat yang tidak baik seperti istirahat yang tidak teratur, 

kurangnya aktivitas, mengkomsumsi makanan cepat saji, merokok, dan minum 

minuman yang beralkohol sangat merugikan bagi kesehatan tubuh. Kebiasaan 

buruk tersebut dapat memicu berbagai penyakit, seperti kanker, diabetes melitus, 

dan penyakit degeneratif lainnya. Salah satu penyebab timbulnya penyakit 

tersebut yaitu radikal bebas (Kiromah et al., 2021). 

Radikal bebas merupakan molekul atau atom yang sangat reaktif dan dapat 

merusak sel-sel tubuh, sehingga menyebabkan sel-sel tersebut kehilangan fungsi 

serta strukturnya (Winarsih, 2007). Ada dua sumber utama pembentukan radikal 

bebas. Pertama, radikal bebas endogen adalah jenis yang berasal dari dalam tubuh, 

seperti reactive oxygen species (ROS), yang terbentuk selama proses metabolisme 

(Chanda & Dave, 2009), kedua secara eksogen, radikal bebas yang berasal dari 

luar tubuh, yaitu lingkungan sekitar seperti polusi udara, asap rokok, sinar UV dan 

bahan kimia berbahaya (Amin, 2025). 

Ketika jumlah radikal bebas menjadi tidak normal, tubuh berisiko terkena 

berbagai penyakit. Keadaan ini dikenal dengan istilah stres oksidatif (Dubey et 

al., 2015). Stres oksidatif terjadi saat radikal bebas dalam tubuh tidak seimbang 

dengan antioksidan. Kondisi ini bisa merusak sel, jaringan, atau bahkan organ 

tubuh (Khaira, 2010). Hal ini dapat dicegah dengan pemberian zat antioksidan 

(Amin, 2025). 
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Antioksidan adalah senyawa yang bisa menyerap atau menetralkan radikal 

bebas. Dengan begitu, antioksidan dapat mencegah penyakit seperti penyakit 

jantung, kanker, dan penyakit lain. Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan 

elektron untuk menghentikan reaksi berantai yang merusak tubuh akibat radikal 

bebas (Souhoka et al., 2019). Antioksidan umumnya dibagi menjadi dua yaitu 

antioksidan sintetik dan alami (Hutapea et al., 2021). Antioksidan alami umumnya 

berasal dari tumbuhan karena mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 

fenolik, flavonoid, dll (Rahmi, 2017). 

Berbagai jenis tanaman telah diuji untuk aktivitas antioksidan, salah satunya 

adalah daun alpukat (Persea americana Mill.). Daun alpukat kaya akan senyawa 

aktif yang memiliki aktivitas antioksidan, contohnya dengan mengandung 

polifenol dalam jumlah tinggi, yang dikenal sebagai sumber alami antioksidan. 

Senyawa ini berfungsi melindungi sel dari kerusakan akibat radikal bebas (Sawiji 

et al., 2020). Daun alpukat berkhasiat membantu mengobati berbagai penyakit, 

seperti batu ginjal, tekanan darah tinggi, dan sakit kepala (Hasbi, 2012). 

Selain daun alpukat juga terdapat tanaman lain yang berpotensi sebagai 

antioksidan yaitu daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.). Daun belimbing 

wuluh mengandung senyawa fenol, flavonoid, alkaloid, tannin, dan kumarin 

(Valsan & Raphael, 2016). Menurut (Hernani et al., 2009) berdasarkan uji coba 

pada kucing, ekstrak etanol murni dari daun belimbing wuluh terbukti efektif 

menurunkan tekanan darah, sehingga berpotensi sebagai obat antihipertensi. 

Kedua tanaman tersebut berfungsi sebagai antioksidan alami karena memiliki 

kandungan senyawa fenolik di dalamnya yang berperan sebagai penangkal radikal 

bebas. 
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Penelitian terhadap aktivitas antioksidan dari ekstrak tunggal daun alpukat 

yang dilakukan oleh (Rahmah et al., 2023) didapatkan hasil antioksidan dengan 

nilai IC50 sebesar 9,244 ppm dan dikategorikan sebagai antioksidan sangat kuat. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Hasim et al., 2019) pada ekstrak tunggal 

daun belimbing wuluh didapatkan hasil nilai IC50 sebesar 16,99±0,12 ppm dan 

dikategorikan sebagai antioksidan sangat kuat. Pada penelitian kadar fenolik total 

ekstrak tunggal daun alpukat yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2024) didapatkan 

kadar fenolik total sebesar 1.682,27 mg GAE/g. Penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Al Hayyu et al., 2021) pada ekstrak tunggal daun belimbing wuluh 

didapatkan kadar fenolik total sebesar 109,22 mg GAE/g. Di mana jika 

dibandingkan dengan kadar flavonoid total, hasil kadar fenolik total lebih tinggi. 

Pada penelitian (Al Hayyu et al., 2021) didapatkan kadar flavonoid total dari 

ekstrak daun belimbing wuluh sebesar 47,67 mg QE/g, kemudian pada penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Mulyaningsih et al., 2024) didapatkan kadar flavonoid 

total dari ekstrak daun belimbing wuluh sebesar 67,058 mg QE/g. 

Penentuan kadar fenolik total dan aktivitas antioksidan yang telah dilakukan 

sebelumnya hanya terbatas pada masing-masing ekstrak tunggal dan belum ada 

yang mengkombinasikan ekstrak daun alpukat dan ekstrak daun belimbing wuluh. 

Diduga bahwa dengan melakukan kombinasi dari dua atau lebih tanaman yang 

mengandung senyawa antioksidan dimungkinkan dapat menghasilkan potensi 

aktivitas antioksidan yang lebih tinggi (Wicaksono & Ulfah, 2017), sehingga 

dapat mengatasi radikal bebas dengan lebih cepat (Retnowati et al., 2022). 

Penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amalia et al., 

2023) pada kombinasi ekstrak kulit pisang kepok dan kulit buah naga merah 
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didapatkan hasil antioksidan sebesar 18,76±1,605 ppm, yang dikategorikan 

sebagai antioksidan sangat kuat. 

Metode yang digunakan adalah metode DPPH (2,2 Difenil-1-Pikrilhidrazil) 

untuk mengukur aktivitas antioksidan pada tanaman tersebut. Metode DPPH 

adalah teknik yang memanfaatkan radikal bebas yang bersifat stabil. Prinsip dasar 

dari metode ini adalah proses pendonoran atom hidrogen oleh senyawa 

antioksidan. Keunggulan dari metode DPPH yaitu metode analisisnya yang 

sederhana, cepat, mudah, dan sensitif terhadap konsentrasi yang kecil (Wulansari, 

2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian dilakukan untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) 

dan daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan menggunakan metode 

DPPH (2,2 Difenil-1-Pikrilhidrazil). 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kebiasaan hidup masyarakat yang tidak baik mengakibatkan timbulnya 

penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas. 

2. Radikal bebas dapat dicegah melalui pemberian zat antioksidan, salah 

satunya adalah daun alpukat dan daun belimbing wuluh yang diketahui 

mengandung senyawa fenolik, namun belum ada penelitian lebih lanjut 

mengenai efektivitas terhadap aktivitas antioksidan dari kombinasi kedua 

tanaman tersebut. 
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C. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini terbatas hanya pada penentuan kadar fenolik total dan 

penentuan aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak daun alpukat dan 

daun belimbing wuluh. 

2. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu daun alpukat dan 

daun belimbing wuluh yang diperoleh dari Padang, Sumatera Barat. 

3. Pelarut yang akan digunakan untuk ekstraksi daun alpukat dan daun 

belimbing wuluh adalah etanol 96%. 

4. Metode yang dilakukan pada penentuan kadar fenolik total yaitu metode 

Folin-Ciocalteu. 

5. Metode yang dilakukan pada penentuan aktivitas antioksidan yaitu metode 

DPPH (2,2 Difenil-1-Pikrilhidrazil). 

D. Rumusan Masalah 

1. Berapa kadar fenolik total dalam kombinasi ekstrak daun alpukat dan daun 

belimbing wuluh? 

2. Berapa nilai aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak daun alpukat dan 

daun belimbing wuluh? 

3. Apakah kombinasi ekstrak daun alpukat dan daun belimbing wuluh 

memiliki potensi aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan ekstrak tunggal masing-masing daun? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan kadar fenolik total pada kombinasi ekstrak daun alpukat dan 

daun belimbing wuluh. 
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2. Mengetahui nilai aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak daun alpukat 

dan daun belimbing wuluh. 

3. Membandingkan efektivitas kombinasi ekstrak daun alpukat dan daun 

belimbing wuluh dengan ekstrak tunggal masing-masing daun. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan serta informasi 

mengenai kandungan fenolik total dan aktivitas antioksidan kombinasi 

daun alpukat dan daun belimbing wuluh. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan bahan alam dari kombinasi daun alpukat dan daun 

belimbing wuluh sebagai antioksidan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan berikut: 

1. Kadar fenolik total yang telah didapatkan pada setiap perbandingan ekstrak 

kombinasi daun alpukat dan daun belimbing wuluh, yaitu (100:0) sebesar 

27,72 mg GAE/g, (0:100) sebesar 19,15 mg GAE/g, (50:50) sebesar 46,4 

mg GAE/g, (75:25) sebesar 34,82 mg GAE/g, dan (25:75) sebesar 32,48 

mg GAE/g. 

2. Nilai aktivitas antioksidan yang telah didapatkan pada setiap perbandingan 

ekstrak kombinasi daun alpukat dan daun belimbing wuluh, yaitu (100:0) 

sebesar 8,05 ppm, (0:100) sebesar 17,7 ppm, (50:50) sebesar 1,16 ppm, 

(75:25) sebesar 1,28 ppm, dan (25:75) sebesar 5,05 ppm. 

3. Pada nilai IC50 yang telah didapatkan dari masing-masing perbandingan 

kombinasi ekstrak, diketahui bahwa ekstrak yang telah dikombinasikan 

memiliki efektivitas yang lebih baik daripada masing-masing ekstrak 

tunggal. 

B. Saran 

Disarankan kepada penelitian selanjutnya untuk dilakukan pengujian 

antioksidan secara in vivo kombinasi ekstrak daun alpukat dan daun belimbing 

wuluh untuk melihat hasil yang lebih efektif pada aktivitas antioksidan dalam 

kombinasi esktrak daun alpukat dan daun belimbing wuluh. 
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